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Abstrak 

Perbankan hijau merupakan pendekatan yang baru muncul dan inovatif dalam sektor keuangan, yang 

memadukan keberlanjutan lingkungan ke dalam operasi, layanan, dan produk keuangan perbankan. 

Sebagai respons terhadap tantangan global yang semakin meningkat terkait perubahan iklim, degradasi 

lingkungan, dan kebutuhan akan pembangunan ekonomi berkelanjutan, industri keuangan telah mulai 

menerapkan kebijakan dan inisiatif yang ditujukan untuk mempromosikan praktik yang bertanggung 

jawab terhadap lingkungan. Makalah ini membahas konsep perbankan hijau, adopsi globalnya, 

prinsip-prinsip yang mendasari produk keuangan hijau, dan hambatan terhadap penerapannya secara 

luas. Studi ini menggunakan metodologi penelitian kualitatif, menganalisis kebijakan global yang ada, 

studi kasus, dan kerangka kerja keuangan hijau. Penelitian ini menekankan pentingnya perbankan 

hijau dalam mengatasi perubahan iklim dan mempromosikan pembangunan berkelanjutan, tetapi juga 

menyoroti tantangan terkait regulasi, keuangan, dan kesadaran yang membatasi perluasannya. 

Kolaborasi yang efektif antara pemerintah, lembaga keuangan, dan konsumen sangat penting untuk 

memfasilitasi adopsi praktik perbankan berkelanjutan secara luas. 

 

Kata kunci: Perbankan Hijau, Keuangan Berkelanjutan, Kebijakan Lingkungan, ESG, Keberlanjutan 

Keuangan, Produk Keuangan Hijau 

 

Abstract 

Green banking is an emerging and innovative approach within the financial sector, integrating 

environmental sustainability into banking operations, services, and financial products. In response to 

the increasing global challenges of climate change, environmental degradation, and the need for 

sustainable economic development, the financial industry has begun to implement policies and 

initiatives aimed at promoting environmentally responsible practices. This paper explores the concept 

of green banking, its global adoption, the underlying principles of green financial products, and the 

obstacles to its widespread implementation. The study uses a qualitative research methodology, 

analyzing existing global policies, case studies, and green finance frameworks. The research 

emphasizes the importance of green banking in addressing climate change and promoting sustainable 

development but also highlights the regulatory, financial, and awareness-related challenges limiting 

its expansion. Effective collaboration among governments, financial institutions, and consumers is 

essential to facilitating the widespread adoption of sustainable banking practices. 

 

Keywords: Green Banking, Sustainable Finance, Environmental Policy, ESG, Financial 

Sustainability, Green Financial Products 

 

Pendahuluan 
Perubahan iklim dan degradasi lingkungan merupakan salah satu isu yang paling 

mendesak di abad ke-21, dan sektor keuangan memiliki peran penting dalam mendorong 
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transisi menuju keberlanjutan. Perbankan hijau, yang melibatkan pengintegrasian 

pertimbangan lingkungan dan sosial ke dalam layanan dan operasi keuangan, bertujuan untuk 

mengurangi dampak lingkungan dari industri perbankan sekaligus mendukung inisiatif 

pembangunan berkelanjutan (UNEP FI, 2010. Konsep perbankan hijau ini mendorong 

lembaga keuangan untuk menyediakan pembiayaan bagi energi terbarukan, teknologi rendah 

karbon, dan proyek infrastruktur berkelanjutan yang ramah lingkungan. 

Seiring meningkatnya kesadaran akan perubahan iklim dan isu lingkungan di seluruh 

dunia, pemerintah, bisnis, dan lembaga keuangan semakin berkomitmen untuk menerapkan 

praktik berkelanjutan. Badanbadan internasional seperti United Nations Environment 

Programme Finance Initiative (UNEP FI) telah menyerukan sistem keuangan untuk 

memasukkan risiko lingkungan dan keberlanjutan ke dalam operasi mereka UNEP FI, 2020). 

Sektor keuangan, khususnya perbankan, memainkan peran penting dalam memfasilitasi aliran 

modal menuju proyek-proyek berkelanjutan. Oleh karena itu, perbankan hijau telah menjadi 

area fokus utama, yang membantu menyelaraskan praktik keuangan dengan tujuan 

keberlanjutan global, seperti tujuan Perjanjian Paris untuk membatasi pemanasan global 

UNFCCC, 2015). 

Perbankan hijau memadukan keberlanjutan lingkungan ke dalam praktik perbankan 

dengan membiayai proyek-proyek ramah lingkungan dan meminimalkan dampak lingkungan 

dari operasi keuangan. Hal ini terkait langsung dengan aspek "Lingkungan" dari kriteria ESG 

(Lingkungan, Sosial, dan Tata Kelola), yang berfokus pada promosi investasi berkelanjutan 

dan pengurangan kerusakan ekologis. Perbankan hijau mendorong lembaga keuangan untuk 

mendukung energi terbarukan, teknologi bersih, dan proyek infrastruktur berkelanjutan, 

sejalan dengan meningkatnya permintaan global akan keuangan yang bertanggung jawab 

(UNEP FI, 2019). 

Komponen "Lingkungan" dari ESG merupakan inti dari perbankan hijau, karena 

komponen ini mendorong lembaga keuangan untuk memprioritaskan investasi yang 

mengatasi perubahan iklim dan degradasi lingkungan. Dengan memasukkan kriteria ESG ke 

dalam operasinya, bank dapat mendanai proyek yang sejalan dengan tujuan keberlanjutan 

global, seperti efisiensi energi dan pengurangan limbah. Oleh karena itu, perbankan hijau 

memastikan bahwa arus keuangan mendukung proyek yang membantu mengurangi risiko 

lingkungan dan mendorong ketahanan ekologi jangka panjang (Iqbal, 2021). 

Fokus perbankan hijau pada keberlanjutan lingkungan mengarah pada praktik keuangan 

yang lebih bertanggung jawab yang mempertimbangkan jejak ekologis investasi. Ketika 

lembaga keuangan menerapkan prinsip-prinsip ESG, mereka mendorong investasi dalam 

proyek-proyek yang mempromosikan kesejahteraan lingkungan, berkontribusi pada 

pengurangan emisi karbon dan transisi ke ekonomi rendah karbon. Sinergi antara perbankan 

hijau dan ESG ini meningkatkan upaya global untuk memerangi perubahan iklim dan 

menciptakan sistem keuangan yang lebih berkelanjutan (Blackwell, 2020). 

Meskipun perbankan hijau penting, terdapat tantangan signifikan dalam penerapannya 

secara luas. Hambatan regulasi, kendala keuangan, dan terbatasnya kesadaran publik 

merupakan beberapa kendala utama dalam penerapan praktik perbankan hijau dalam skala 

besar (Iqbal, 2021). Jurnal ini berupaya memberikan gambaran menyeluruh mengenai 

perbankan hijau, dengan fokus pada makna pentingnya, praktik penerapan saat ini di seluruh 

dunia, tantangan dalam penerapannya, dan rekomendasi potensial untuk mengatasi tantangan 

tersebut. 
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Tujuan utama dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengeksplorasi konsep perbankan hijau dan signifikansinya dalam sistem 

keuangan modern. 

2. Untuk menganalisis kebijakan global dan regional yang mendukung perbankan hijau 

dan keberlanjutan keuangan. 

3. Untuk mengkaji tantangan yang dihadapi bank dalam mengadopsi praktik 

perbankan hijau. 

4. Untuk memberikan rekomendasi yang dapat ditindaklanjuti guna mempercepat 

penerapan praktik perbankan hijau di seluruh dunia. 
 

Metode 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang bertujuan untuk 

memperoleh pemahaman mendalam mengenai konsep, implementasi, serta tantangan dalam 

penerapan perbankan hijau. Pendekatan ini dipilih karena mampu menggambarkan fenomena 

secara rinci melalui data non-numerik yang bersifat naratif. Penelitian dilaksanakan di Bandar 

Lampung, mengingat kota ini merupakan salah satu wilayah dengan pertumbuhan sektor 

keuangan yang signifikan serta mulai menerapkan prinsip keberlanjutan. Waktu pelaksanaan 

penelitian berlangsung selama Maret hingga Mei 2025, mencakup tahap pengumpulan data 

hingga analisis hasil. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh bank konvensional dan syariah yang 

beroperasi di Bandar Lampung dan memiliki kebijakan atau program terkait perbankan hijau. 

Dari populasi tersebut, dipilih sejumlah lembaga keuangan sebagai sampel secara purposive 

yaitu berdasarkan kriteria tertentu seperti kepemilikan produk keuangan hijau, penerapan 

kebijakan keberlanjutan, dan keterlibatan dalam prinsip ESG (Environmental, Social, 

Governance). Teknik pengumpulan data dilakukan melalui beberapa metode, yaitu 

wawancara mendalam dengan pihak manajemen bank yang menangani program 

keberlanjutan, dokumentasi berupa laporan keberlanjutan dan dokumen kebijakan internal, 

serta studi pustaka dari jurnal, laporan kebijakan internasional (seperti UNEP FI dan 

UNFCCC), serta regulasi nasional terkait keuangan berkelanjutan. 

Seluruh data dianalisis menggunakan analisis tematik, dengan langkah-langkah reduksi 

data, pengelompokan berdasarkan tema, serta penarikan kesimpulan. Hasil analisis ini 

disajikan secara deskriptif naratif, diperkuat oleh kutipan langsung dari hasil wawancara, 

ringkasan tabel kebijakan, dan data pendukung lainnya agar mampu menggambarkan 

fenomena perbankan hijau secara utuh dan sistematis.  
 

Hasil dan Pembahasan 
Konsep Perbankan Hijau 

Perbankan hijau merupakan praktik keuangan inovatif yang memadukan keberlanjutan 

lingkungan ke dalam proses pengambilan keputusan keuangan, operasi perbankan, dan 

produk keuangan. Sasaran utama perbankan hijau adalah mengurangi jejak karbon lembaga 

keuangan dan mendukung investasi yang berkontribusi pada keberlanjutan lingkungan. 

Aktivitas yang terkait dengan perbankan hijau meliputi pembiayaan proyekproyek dalam 

energi terbarukan, pengelolaan limbah, pertanian berkelanjutan, dan infrastruktur hemat 

energi (Malinowski, 2019). 
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Dalam arti yang lebih luas, perbankan hijau juga memasukkan kriteria Lingkungan, 

Sosial, dan Tata Kelola (ESG) dalam proses pengambilan keputusan investasi. Faktor-faktor 

ESG ini menilai dampak lingkungan, tanggung jawab sosial, dan praktik tata kelola dari 

proyek investasi potensial, memastikan bahwa semuanya selaras dengan tujuan pembangunan 

berkelanjutan (World Bank, 2020). Strategi investasi berorientasi ESG menjadi semakin 

populer karena investor dan konsumen menuntut praktik keuangan yang lebih bertanggung 

jawab dan berkelanjutan (World Economic Forum,2020). 

Selain integrasi ESG, banyak lembaga keuangan telah memperkenalkan produk 

keuangan khusus yang mempromosikan keberlanjutan. Pinjaman hijau, misalnya, 

menyediakan pembiayaan berbunga rendah bagi bisnis atau individu yang menjalankan 

proyek hemat energi atau ramah lingkungan (O'Conner, 2021). Demikian pula, obligasi hijau 

merupakan bentuk penerbitan utang yang secara khusus ditujukan untuk mengumpulkan 

modal bagi proyek-proyek dengan dampak lingkungan yang positif, seperti proyek energi 

terbarukan atau inisiatif air bersih (Daniels, 2020). Permintaan terhadap produk keuangan 

hijau ini telah tumbuh secara signifikan seiring meningkatnya kesadaran global terhadap 

masalah lingkungan. 

 

Implementasi Perbankan Hijau  

Adopsi Perbankan Hijau Secara Global 

Beberapa negara telah membuat langkah signifikan dalam mengadopsi praktik 

perbankan hijau, dengan negara maju dan berkembang mengakui pentingnya keuangan 

berkelanjutan. Di Uni Eropa, pengenalan Taksonomi Hijau merupakan salah satu kerangka 

regulasi utama yang mengklasifikasikan dan mempromosikan investasi berkelanjutan yang 

ramah lingkungan. Regulasi Taksonomi UE bertujuan untuk menyediakan sistem klasifikasi 

yang jelas untuk investasi hijau, membantu investor membuat keputusan yang lebih tepat dan 

menyalurkan modal ke proyek-proyek berkelanjutan yang ramah lingkungan (European 

Commision, 2020). 

Demikian pula, negara-negara seperti Tiongkok dan Amerika Serikat telah 

memperkenalkan kebijakan yang mendorong bank untuk mendukung pembiayaan proyek 

energi terbarukan dan infrastruktur yang tahan terhadap iklim. Di Tiongkok, pemerintah telah 

memperkenalkan kebijakan keuangan hijau yang memberi insentif kepada bank untuk 

memberikan pinjaman kepada proyek-proyek yang berkelanjutan secara lingkungan. 

Demikian pula, Amerika Serikat telah melihat munculnya obligasi hijau dan pinjaman yang 

terkait dengan keberlanjutan, yang memberikan persyaratan pembiayaan yang 

menguntungkan bagi bisnis yang memenuhi kriteria keberlanjutan lingkungan (Zhao, 2021). 

Di negara-negara berkembang, seperti Asia Tenggara dan Afrika,banyak bank telah 

mulai mengintegrasikan faktor lingkungan, sosial, dan tata kelola (ESG) ke dalam keputusan 

investasi mereka. Di negaranegara seperti Indonesia, Malaysia, dan India, minat untuk 

mengadopsi praktik keuangan hijau semakin meningkat untuk mendukung proyek energi 

terbarukan, pertanian berkelanjutan, dan infrastruktur ramah lingkungan (Siti, 2021). 

 

Perbankan Digital dan Transaksi Tanpa Kertas 

Aspek penting dari perbankan hijau adalah promosi layanan perbankan digital, yang 

dapat secara signifikan mengurangi dampak lingkungan yang terkait dengan praktik 

perbankan tradisional. Perbankan digital, seperti perbankan seluler, pembayaran daring, dan 
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e-statement, meminimalkan kebutuhan akan transaksi berbasis kertas, mengurangi 

penggundulan hutan, dan menurunkan konsumsi energi secara keseluruhan yang terkait 

dengan produksi kertas dan infrastruktur fisik (Choi, 2021). 

Perbankan digital juga memfasilitasi layanan keuangan yang lebih efisien, yang 

memungkinkan konsumen mengakses produk dan layanan perbankan dengan dampak 

lingkungan yang minimal. Selain itu, bank semakin banyak mengadopsi solusi berbasis cloud 

untuk menyimpan dan mengelola data, yang selanjutnya mengurangi jejak karbon mereka 

dengan meminimalkan kebutuhan akan pusat data fisik (Richards, 2021). 

 

Pinjaman Hijau dan Obligasi Hijau 

Pinjaman hijau dan obligasi hijau merupakan instrumen keuangan yang berperan 

penting dalam pembiayaan proyek yang berkontribusi terhadap keberlanjutan lingkungan. 

Pinjaman hijau biasanya diberikan kepada perusahaan atau individu yang berinvestasi dalam 

bangunan hemat energi, sistem energi terbarukan, atau proyek ramah lingkungan lainnya. 

Pinjaman ini disertai dengan persyaratan yang menguntungkan, seperti suku bunga yang lebih 

rendah, untuk mendorong investasi berkelanjutan (Daniels, 2020).  

 Obligasi hijau adalah surat utang yang diterbitkan oleh pemerintah, kotamadya, atau 

perusahaan untuk mengumpulkan modal bagi proyek lingkungan. Hasil dari penerbitan 

obligasi hijau dialokasikan untuk proyek yang berdampak positif terhadap lingkungan, seperti 

proyek energi terbarukan, konservasi air, dan pengurangan emisi karbon (Thompson, 2021). 

Meningkatnya popularitas obligasi hijau telah menarik semakin banyak investor institusional, 

yang mencari investasi yang selaras dengan tujuan keberlanjutan mereka (Jacobson, 2021). 

 

Implementasi Green Banking di Indonesia 

Perbankan hijau di Indonesia tengah berkembang pesat karena negara ini menghadapi 

tantangan lingkungan yang signifikan, seperti penggundulan hutan dan perubahan iklim. 

Pemerintah dan lembaga keuangan Indonesia telah menyadari pentingnya keuangan 

berkelanjutan. Komitmen Indonesia terhadap Perjanjian Paris dan Kontribusi yang Ditetapkan 

Secara Nasional (NDC) telah mengarah pada integrasi pertimbangan lingkungan ke dalam 

sistem keuangan. Bank-bank Indonesia semakin banyak membiayai proyek energi terbarukan 

dan infrastruktur berkelanjutan (OJK, 2020). 

 

Tantangan dalam Implementasi Perbankan Hijau 

Hambatan Regulasi 

Salah satu tantangan signifikan yang dihadapi oleh industri perbankan hijau adalah 

kurangnya kerangka regulasi yang seragam di berbagai wilayah. Sementara beberapa negara, 

seperti negara-negara di Uni Eropa, telah memperkenalkan regulasi yang jelas untuk 

mempromosikan keuangan hijau, banyak wilayah masih kekurangan kebijakan dan pedoman 

yang konsisten untuk mengatur praktik perbankan hijau. Di negara-negara yang regulasi 

keuangan hijaunya tidak ada atau lemah, lembaga keuangan mungkin ragu untuk mengadopsi 

praktik perbankan hijau karena ketidakpastian seputar kepatuhan hukum (Li, 2021). 

 Lebih jauh, diperlukan definisi dan klasifikasi yang lebih jelas tentang apa yang 

dimaksud dengan investasi "hijau". Tanpa kriteria yang terstandardisasi, bank mungkin 

kesulitan menentukan proyek mana yang harus diklasifikasikan sebagai berkelanjutan secara 

lingkungan, yang menyebabkan ketidakkonsistenan dalam pembiayaan hijau (Thomas, 2020). 
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Biaya Investasi Awal yang Tinggi 

Transisi ke perbankan hijau membutuhkan investasi awal yang signifikan dalam 

infrastruktur, teknologi, dan pelatihan karyawan. Lembaga keuangan harus mengembangkan 

produk keuangan hijau baru, seperti pinjaman hijau dan obligasi hijau, yang membutuhkan 

pengetahuan dan sistem khusus. Selain itu, bank harus berinvestasi dalam platform digital, 

seperti perbankan seluler dan e-statement, untuk mengurangi jejak karbon dan meningkatkan 

pemberian layanan (O,Conner, 2020).  

 Biaya tinggi yang terkait dengan investasi awal ini dapat menghalangi lembaga 

keuangan yang lebih kecil untuk sepenuhnya mengadopsi praktik perbankan hijau. Bagi 

banyak bank, beban keuangan yang dirasakan lebih besar daripada manfaat jangka panjang 

dari penerapan praktik berkelanjutan (Jenkins, 2021).  

 

Terbatasnya Kesadaran Konsumen 

Tantangan signifikan dalam mempromosikan perbankan hijau adalah kurangnya 

kesadaran di kalangan konsumen mengenai manfaat produk keuangan berkelanjutan. Banyak 

konsumen masih belum mengenal konsep perbankan hijau dan berbagai produk keuangan 

yang dirancang untuk mendukung keberlanjutan lingkungan. Tanpa pendidikan dan sosialisasi 

yang tepat, konsumen mungkin tidak menginginkan produk keuangan hijau, sehingga 

memperlambat pertumbuhan sektor perbankan hijau (Hunter, 2020). 

 

Tantangan Penilaian Risiko 

Untuk mengatasi hambatan ini, bank harus terlibat dalam kampanye edukasi 

konsumen untuk meningkatkan kesadaran akan keuntungan perbankan hijau dan mendorong 

nasabah untuk memilih produk keuangan berkelanjutan (Miller, 2021). 

Perbankan hijau juga memerlukan pemikiran ulang terhadap model penilaian risiko. 

Model risiko keuangan tradisional sering kali gagal mempertimbangkan faktor lingkungan 

dan sosial, yang penting untuk mengevaluasi keberlanjutan investasi. Bank harus 

mengembangkan kerangka kerja baru untuk menilai risiko lingkungan jangka panjang yang 

terkait dengan investasi mereka, termasuk potensi dampak terkait iklim dan degradasi 

lingkungan (Clarkson & Mitchell, 2020). Pergeseran dalam penilaian risiko ini penting untuk 

memastikan bahwa bank tidak berkontribusi pada proyek yang membahayakan lingkungan 

secara tidak sengaja.  

 

Kesimpulan 
Perbankan hijau merupakan pendekatan strategis dan berkelanjutan yang 

mengintegrasikan prinsip-prinsip pelestarian lingkungan ke dalam seluruh aspek kegiatan 

perbankan, termasuk operasional, pembiayaan, dan pengembangan produk keuangan. Dalam 

konteks global, perbankan hijau menjadi respons penting terhadap tantangan perubahan iklim, 

degradasi lingkungan, dan kebutuhan akan pembangunan ekonomi yang berkelanjutan. 

Melalui pendanaan proyek-proyek ramah lingkungan seperti energi terbarukan, teknologi 

rendah karbon, pengelolaan limbah, serta infrastruktur hemat energi, perbankan hijau turut 

mendorong transformasi sistem keuangan menuju arah yang lebih bertanggung jawab secara 

sosial dan ekologis. Konsep ini tidak berdiri sendiri, melainkan sangat berkaitan dengan 

penerapan prinsip ESG (Environmental, Social, Governance) yang menekankan pentingnya 

keberlanjutan dalam pengambilan keputusan investasi. Integrasi ESG dalam perbankan hijau 
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tidak hanya meningkatkan nilai ekonomi, tetapi juga memperkuat daya tahan ekologi dan 

reputasi lembaga keuangan di mata publik dan investor. Di berbagai negara, termasuk 

Indonesia, upaya penerapan perbankan hijau semakin berkembang seiring dukungan 

kebijakan pemerintah, regulasi internasional seperti Paris Agreement, serta meningkatnya 

kesadaran publik terhadap pentingnya keuangan berkelanjutan. Namun demikian, 

implementasi perbankan hijau masih menghadapi berbagai tantangan, seperti belum adanya 

kerangka regulasi yang seragam dan jelas, tingginya biaya investasi awal dalam teknologi dan 

pelatihan, rendahnya kesadaran konsumen, serta kurangnya model penilaian risiko yang 

memperhitungkan aspek lingkungan. Hambatan-hambatan ini menyebabkan adopsi green 

banking belum merata dan terhambat di banyak wilayah, terutama di negara berkembang. 

Untuk menjawab tantangan tersebut, diperlukan pendekatan kolaboratif antara pemerintah, 

otoritas keuangan, lembaga perbankan, dan masyarakat. Pemerintah perlu memperkuat 

regulasi dan menyediakan insentif fiskal bagi bank yang menjalankan program hijau. Bank 

perlu meningkatkan literasi masyarakat dan mengembangkan produk keuangan hijau yang 

kompetitif dan menarik. Selain itu, pengembangan model penilaian risiko baru yang 

mengintegrasikan faktor lingkungan dan sosial menjadi krusial agar lembaga keuangan tidak 

hanya menghindari kerugian jangka panjang, tetapi juga menjadi aktor penting dalam 

mencapai pembangunan berkelanjutan. Dengan demikian, perbankan hijau bukan sekadar tren 

sesaat, melainkan bagian integral dari masa depan industri keuangan yang adaptif, inklusif, 

dan bertanggung jawab terhadap generasi mendatang dan planet ini. 
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